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Abstract  This study examines the relationship between financial management, 
infrastructure availability, and learning service quality in Mukomuko 
Vocational High Schools using a quantitative correlational approach. 
Data from purposively selected teachers were collected via questionnaires 
and analyzed with multiple linear regression. Findings show that 
effective financial management enhances learning services through 
efficient budgeting and better facilities. Adequate infrastructure fosters a 
conducive learning environment and improves learning effectiveness. 
Transparent financial management and optimal infrastructure 
development are key to enhancing vocational education quality. 
 

Keyword Financial Management, Facilities and Infrastructure, Learning Service Quality, 
Vocational High 

Abstrak Penelitian ini menganalisis hubungan pengelolaan keuangan sekolah dan 
ketersediaan sarana prasarana terhadap mutu layanan pembelajaran di 
SMK Negeri Kabupaten Mukomuko. Menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional dengan regresi linear berganda, data 
dikumpulkan dari guru melalui kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa 
pengelolaan keuangan yang baik dan transparan mendukung 
peningkatan layanan pembelajaran melalui alokasi dana yang efisien. 
Ketersediaan sarana prasarana yang memadai menciptakan lingkungan 
belajar kondusif dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Transparansi keuangan dan optimalisasi fasilitas menjadi faktor utama 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

kompeten dan berdaya saing di tingkat global. Dalam era globalisasi, kebutuhan akan 
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tenaga kerja berkualitas semakin meningkat, sehingga peningkatan mutu pendidikan 

menjadi prioritas utama. Menurut Tilak (2020), pendidikan yang berkualitas 

memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan 

industri yang dinamis. Dalam konteks ini, pengelolaan sumber daya sekolah yang 

efektif menjadi faktor kunci dalam meningkatkan layanan pembelajaran dan 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal. 

Salah satu aspek krusial dalam pengelolaan pendidikan adalah manajemen keuangan 

yang efisien dan transparan. Keuangan memiliki peran strategis dalam mendukung 

keberlangsungan program pendidikan, peningkatan kualitas pembelajaran, serta 

penyediaan fasilitas yang memadai. Burger (2015) menegaskan bahwa pengelolaan 

keuangan yang baik memungkinkan sekolah mengalokasikan anggaran secara optimal 

guna mendukung pembelajaran yang berkualitas. Sebaliknya, jika tidak dikelola 

dengan baik, keterbatasan dana dapat menghambat efektivitas pembelajaran, terutama 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memerlukan fasilitas praktik berbasis 

industri (Sukma & Nasution, 2022). 

Pengelolaan keuangan di SMK menghadapi tantangan yang lebih kompleks 

dibandingkan sekolah umum karena tuntutan penyediaan fasilitas praktik yang sesuai 

dengan standar industri. Manajemen keuangan yang tidak optimal dapat menghambat 

pemenuhan sarana pendidikan, sehingga berdampak pada efektivitas pembelajaran. 

Zurna dan Giatman (2023) menekankan bahwa pengelolaan keuangan yang baik harus 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, serta pelaporan yang 

transparan guna meningkatkan akuntabilitas anggaran sekolah. 

Selain aspek keuangan, ketersediaan sarana dan prasarana juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Sarana mencakup alat bantu pendidikan 

seperti komputer dan peralatan praktik, sedangkan prasarana meliputi infrastruktur 

fisik seperti laboratorium, bengkel kerja, dan ruang kelas yang memadai. Syafaruddin 

et al. (2016) menyatakan bahwa kualitas sarana dan prasarana berpengaruh langsung 

terhadap efektivitas pembelajaran serta kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Di SMK, kebutuhan sarana dan prasarana lebih kompleks dibandingkan jenjang 

pendidikan lainnya karena institusi ini bertujuan membekali siswa dengan 

keterampilan teknis yang sesuai dengan kebutuhan industri. Fasilitas khusus, seperti 

laboratorium dan alat simulasi berbasis industri, menjadi faktor krusial dalam 

memastikan lulusan memiliki kompetensi yang relevan. Behrman et al. (2021) 

menunjukkan bahwa sekolah dengan fasilitas yang memadai dapat meningkatkan 
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motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan kesiapan kerja lulusan. Namun, masih banyak 

SMK yang menghadapi keterbatasan dalam penyediaan fasilitas tersebut, yang 

berpotensi mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Di Kabupaten Mukomuko, beberapa SMK mengalami kendala dalam penyediaan 

fasilitas dan pengelolaan keuangan. Keterbatasan anggaran sering kali menyebabkan 

sulitnya pemenuhan sarana pendidikan yang sesuai dengan standar industri. Selain itu, 

sistem manajemen keuangan yang kurang transparan dapat menghambat efektivitas 

pemanfaatan dana (Usman et al., 2021). Kurangnya pemeliharaan juga menyebabkan 

banyak fasilitas sekolah mengalami kerusakan sebelum mencapai masa pakai idealnya, 

sehingga berdampak negatif terhadap mutu pembelajaran (Kumar & Blatchford, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara pengelolaan keuangan 

sekolah dan ketersediaan sarana prasarana terhadap mutu layanan pembelajaran di 

SMK Negeri Kabupaten Mukomuko. Dengan memahami hubungan antara variabel-

variabel ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pemangku kebijakan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan serta 

penyediaan sarana dan prasarana. Dengan demikian, pembelajaran di SMK dapat lebih 

berkualitas, relevan dengan kebutuhan industri, serta mampu mencetak lulusan yang 

kompeten dan siap bersaing di dunia kerja. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

deskriptif untuk menganalisis hubungan antara pengelolaan keuangan sekolah (X₁) dan 

ketersediaan sarana prasarana (X₂) terhadap mutu layanan pembelajaran (Y). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 100 guru dari enam SMK Negeri 

di Kabupaten Mukomuko. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria keterlibatan dalam pengelolaan keuangan sekolah atau pemanfaatan 

sarana prasarana dalam pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment dan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat 

lunak statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel secara kuantitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan sekolah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu layanan pembelajaran di SMK Negeri 

Kabupaten Mukomuko. Analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi 
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(R) sebesar 0,414 dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,172. Hal ini 

mengindikasikan bahwa 17,2% variasi dalam mutu layanan pembelajaran dapat 

dijelaskan oleh pengelolaan keuangan sekolah, sedangkan 82,8% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 20,321 dengan tingkat 

signifikansi (Sig. F Change) < 0,001, yang menegaskan bahwa hubungan antara 

pengelolaan keuangan sekolah dan mutu layanan pembelajaran signifikan secara 

statistik. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,428 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit skor dalam pengelolaan keuangan sekolah akan meningkatkan 

mutu layanan pembelajaran sebesar 0,428. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa "terdapat pengaruh positif antara pengelolaan keuangan sekolah 

terhadap mutu layanan pembelajaran" dapat diterima. Namun, nilai koefisien 

determinasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang 

turut berperan dalam menentukan mutu layanan pembelajaran. 

Selanjutnya, analisis terhadap ketersediaan sarana dan prasarana menunjukkan bahwa 

variabel ini juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu layanan 

pembelajaran. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,360, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,129. Artinya, 12,9% variasi 

dalam mutu layanan pembelajaran dapat dijelaskan oleh ketersediaan sarana dan 

prasarana, sedangkan 87,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji F menunjukkan nilai 

F-hitung sebesar 14,576 dengan tingkat signifikansi < 0,001, yang mengindikasikan 

bahwa hubungan antara kedua variabel ini signifikan secara statistik. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,311 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit skor dalam 

ketersediaan sarana dan prasarana akan meningkatkan mutu layanan pembelajaran 

sebesar 0,311. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa "terdapat 

pengaruh positif antara ketersediaan sarana dan prasarana terhadap mutu layanan 

pembelajaran" dapat diterima. Namun, seperti halnya pengelolaan keuangan sekolah, 

nilai koefisien determinasi yang masih relatif rendah menunjukkan bahwa masih 

terdapat variabel lain yang berkontribusi terhadap mutu layanan pembelajaran, seperti 

efektivitas pemanfaatan sarana, strategi pembelajaran, dan kompetensi tenaga pendidik. 

Lebih lanjut, hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

sekolah dan ketersediaan sarana serta prasarana secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap mutu layanan pembelajaran. Nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,478 menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel 

independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,229 

menunjukkan bahwa 22,9% variabilitas mutu layanan pembelajaran dapat dijelaskan 
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oleh pengelolaan keuangan sekolah dan ketersediaan sarana serta prasarana, sedangkan 

77,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F-

hitung sebesar 14,376 dengan tingkat signifikansi < 0,001, yang berarti model regresi 

secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan pengaruh kedua variabel independen 

terhadap mutu layanan pembelajaran. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

 

Y=15,422+0,344X1+0,218X2 

 

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit skor dalam pengelolaan 

keuangan sekolah akan meningkatkan mutu layanan pembelajaran sebesar 0,344, 

sedangkan setiap peningkatan satu unit skor dalam ketersediaan sarana dan prasarana 

akan meningkatkan mutu layanan pembelajaran sebesar 0,218. Hasil uji parsial juga 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan sekolah memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap mutu layanan pembelajaran dibandingkan ketersediaan sarana dan prasarana. 

Nilai t-hitung untuk pengelolaan keuangan sekolah adalah 4,508 dengan signifikansi (p-

value) < 0,001, sedangkan nilai t-hitung untuk ketersediaan sarana dan prasarana adalah 

3,818 dengan signifikansi (p-value) < 0,001. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa "terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengelolaan 

keuangan sekolah dan ketersediaan sarana serta prasarana terhadap mutu layanan 

pembelajaran" dapat diterima. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan sekolah yang baik 

dan ketersediaan sarana serta prasarana yang memadai berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan mutu layanan pembelajaran di SMK Negeri Kabupaten 

Mukomuko. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan keuangan sekolah, termasuk transparansi dalam alokasi anggaran dan 

optimalisasi penggunaan dana untuk program pendidikan. Selain itu, pemenuhan 

sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan industri juga harus menjadi 

prioritas guna mendukung pembelajaran berbasis praktik. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

variabel independen dan variabel dependen, nilai koefisien determinasi yang relatif kecil 

mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor lain yang memengaruhi mutu layanan 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 
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variabel lain, seperti kompetensi tenaga pendidik, inovasi dalam metode pembelajaran, 

serta kebijakan pendidikan yang lebih mendukung sekolah vokasi. Dengan strategi yang 

lebih komprehensif, diharapkan mutu layanan pembelajaran di SMK dapat terus 

meningkat sehingga menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan dan ketersediaan sarana 

prasarana memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap mutu layanan pembelajaran 

di SMK Negeri Kabupaten Mukomuko. Pengelolaan keuangan yang transparan dan 

optimal mendukung peningkatan kualitas pengajaran, penyediaan alat pembelajaran, 

serta pelatihan guru. Ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti laboratorium dan 

perpustakaan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Secara bersama-sama, kedua faktor ini saling mendukung 

dalam menciptakan layanan pendidikan yang lebih berkualitas, di mana pengelolaan 

keuangan yang baik berkontribusi pada peningkatan sarana prasarana yang 

berdampak langsung pada mutu pembelajaran. 
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